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ABSTRAK

Indonesia merupakan penyumbang sampah plastik kedua terbanyak di dunia dan memiliki cuaca tropis serta
beban kendaraan yang mengakibatkan campuran aspal mudah berlubang, bergelombang, retak, pelepasan
butiran atau kerusakan lainnya. Peneliti melakukan substitusi limbah plastik jenis polyethylene terephthalate
(PET) atau sampah botol air mineral pada aspal lapisan aus (AC-WC) yang langsung menghadapi cuaca
tropis dan menerima beban kendaraan. Penelitian ini bertujuan untuk mengurangi limbah plastik dan
meningkatkan kualitas campuran aspal. Metode penelitian adalah metode eksperimen dengan melakukan
pengolahan data. Pengujian material sesuai dengan Spesifikasi Umum Bina Marga 2018. Hasil pengujian
KAO 6%, campuran agregat split 1-2 (19,1mm) 8%, agregat medium (12,5mm) 45%, abu batu 45%, filler
2%. Kesimpulan penelitian adalah kadar limbah plastik polyethylene terephthalate (PET) yang memenuhi
Spesifikasi Bina Marga 2018 yaitu 1% dengan nilai density 2,338 gr/cm?, VMA 15,17%, VFB 77,15%, VIM
3,47 %, stability 1364,7 kg, flow 3,6 mm dan MQ 379,3 kg/mm.

Kata kunci : Lapisan AC-WC, PET, Marshall Test
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THE EFFECT OF USING POLYETHYLENE TEREPHTHALATE (PET) PLASTIC
WASTE ON THE CHARACTERISTICS OF ASPHALT CONCRETE WEARING
COURSE (AC-WC)

Riski Martua Hutahaean', Eva Rita?, Yulcherlina,’

Study Program of Civil Engineering, Faculty of Civil Engineering and Planning
Bung Hatta University - Padang
Email: 'riskimartuahutahaeangmail.com 2 evarita@bunghatta.ac.id *yulcherlina@bunghatta.ac.id

ABSTRACT

Indonesia is the second largest contributor of plastic waste globally and experiences tropical weather
conditions and heavy vehicle loads that lead to asphalt deterioration, such as potholes, undulations,
cracks, and other damages. Researchers have investigated the use of polyethylene terephthalate (PET)
plastic waste, commonly found in mineral water bottles, as a substitute in the surface course asphalt
mixture (AC-WC), which directly faces tropical weather and vehicle stress. This study aims to reduce
plastic waste and enhance the quality of asphalt mixtures. The research method employed is
experimental, involving data processing. Material testing was conducted according to the Bina Marga
2018 General Specifications. The test results showed the following composition: Optimum Asphalt
Content (KAO) 6%, coarse aggregate 1-2 (19.1mm) 8%, medium aggregate (12.5mm) 45%, crushed
stone 45%, and filler 2%. The research concludes that a PET content of 1% meets the Bina Marga 2018
specifications, with the following values: density 2.338 g/cm®, VMA (Voids in Mineral Aggregate)
15.17%, VFB (Voids Filled with Bitumen) 77.15%, VIM (Voids in Mix) 3.47%, stability 1364.7 kg,
flow 3.6 mm, and MQ (Mixing Quality) 379.3 kg/mm.

Keywords: AC-WC Layer, PET, Marshall Test
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Indonesia merupakan penyumbang sampah plastik kedua terbanyak di dunia.
Waktu yang dibutuhkan sampah plastik untuk mengurai sampai menjadi partikel
kecil yaitu selama ratusan tahun, karena sampah plastik dapat mencemari lingkungan
dan membahayakan kesehatan mahkluk hidup. Sampah plastik menjadi
permasalahan lingkungan hidup yang mulai mengalami peningkatan signifikan.
Karena penggunaan plastik diterapkan dalam berbagai barang kehidupan sehrai-hari
yang disebabkan karena memiliki kemudahan yang didapat dari pemakaiannya

(Krisyanti dkk, 2020).

Dapat kita ketahui dalam kehidupan kita tidak terlepas dengan barang yang
terbuat dari plastik. Dimanapun kita berada pasti kita temukan plastik seperti,
bungkus makanan, botol minuman kemasan, bungkusan bahan belanja, dan
sebagainya. Dengan kemudahan yang diberikan dari penggunaan plastik ini
membuat kebanyakan orang memakai plastik di dalam kehidupan sehari-hari.
Kemudahan yang diberikan ialah barang yang terbuat dari plastik dapat dipakai
hanya sekali pakai saja dan dapat langsung dibuang. Ditambah juga dengan
kebiasaan orang Indonesia dalam membuang sampah belum dapat dikatakan disiplin.
Kebiasaan orang Indonesia masih membuang sampah sembarangan terutama sampah

plastik yang dibuang dimana saja.

Menurut Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia
pada tahun 2019 terdapat timbunan sampah sebesar 67 juta ton, komposisi rata-rata
sampah plastik nasional yaitu 17,14% atau sekitar 11,4 juta ton pertahun. Jumlah
sampah plastik di Indonesia cenderung meningkat dari tahun 2011 ke tahun 2013
yaitu dari sebesar 429,254 m*® menjadi 507,738 m?3. Jenis plastik yang ditemukan
dalam sampah perkotaan yaitu antara lain Light Density Poly Ethylene (LDPE), Poly
Propylene (PP), High Density Poly Ethylene (HDPE), Poly Vinyl Chloride (PVC),
Polyethylene Terephthalate (PET), Styrofoam, dll. Kebanyakan sampah plastik ini
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dibuang ke saluran air, sungai, dan berakhir dibawa aliran air ke laut. Studi yang
dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan
Lingkungan (PPKL) Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan bahwa jenis
sampah yang yang ditemukan di perairan laut di Indonesia berupa plastik 36%, kayu

24 %, dan karet 13%.

Dalam upaya mengurangi smapah plastik perlu dilakukan proses daur ulang
supaya sampah plastik dapat dijadikan barang yang berguna dan tidak mencemari
lingkungan karena dibuang sembarangan. Daur ulang yang dimaksud ialah memakai
sampah plastik menjadi berguna dalam suatu konstruksi. Pada kesempatan ini
penulis menggunakan sampah plastik pada campuran aspal. Sampah plastik yang
digunakan oleh penulis pada penelitian ini ialah Polyethylene Terepththalate (PET)
dengan salah satu contoh botol minuman mineral yang dapat ditemukan dengan
mudah di sekitar kita dikarenakan perilaku buang sampah tidak pada tempatnya
masih terjadi. Dikarenakan jenis material plastik yang biasa dipakai untuk botol
minuman yaitu Polyethylene Terepththalate (PET) hanya direkomendasikan untuk
sekali pakai dan tidak digunakan untuk air panas karena akan mengakibatkan lapisan
polimer pada botol tersebut meleleh dan mengeluarkan zat karsinogenik dalam

waktu yang panjang (Isma dkk, 2021).

Polyethylene Terepththalate (PET) merupakan resin yang tahan lama, kuat,
ringan, dan mudah dibentuk ketika panas, mempunyai sifat tidak elastis dan juga
mempunyai siffat thermoplastic yang sama dengan aspal. Sifat thermoplastic yang
sama dengan aspal yaitu pada suhu tinggi akan mencair tetapi pada suhu lingkungan
akan menjadi keras. Selain itu merupakan limbah kategori polimer elastomer yang
dapat digunakan untuk memperbaiki sifat rheology aspal. Polyethylene
Terepththalate (PET) memiliki daya serap uap air yang rendah, demikian juga daya
serap terhadap air (Erita dkk, 2019).

Selain penghasil sampah plastik kedua terbanyak, Indonesia juga merupakan
negara dengan cuaca tropis yang dapat merusak campuran aspal sehingga dapat
membuat campuran ini menjadi mudah berlubang dan bergelombang (Alwi dkk,

2020). Selain dikarenakan cuaca campuran aspal dapat menjadi retak, pelepasan
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butir dan berlubang akibat beban pada penampang jalan. Untuk mengurangi
kerusakan jalan ini pemerintah juga melakukan berbagai modifikasi pada campuran
aspal dengan menambahkan bahan yang dapat menutupi kelemahan aspal contohnya
plastik (Rahayu dkk, 2021). Menurut uji laboratorium Badan Penelitian dan
Pengembangan (Balitbang) Kementerian PUPR aspal plastik mampu menahan
gempuran air yang selama ini membuat jalan rentan rusak dan ketahanan terhadap
air, serta stabilitas keawetan aspal plastik dinyatakan lebih tinggi dari pada aspal

tanpa plastik (Alwi dkk, 2020).

Pada penelitian ini penulis menggunakan aspal dengan penetrasi 60/70 karena
di Indonesia yang digunakan saat ini untuk perkerasan jalan ialah aspal penetrasi
60/70. Penetrasi adalah parameter penunjuk konsistensi aspal secara empiris dengan
menunjukkan nilai kekerasan aspal. Aspal akan menjadi padat jika temperatur
menurun dan akan menjadi cair jika temperatur bertambah (Sukirman, 2016). Penulis
memanfaatkan limbah plastik Polyethylene Terepththalate (PET) pada lapisan aus
atau AC-WC karena lapisan aus berada pada lapisan atas yang bersentuhan langsung
dengan roda kendaraan yang menjadi beban dan langsung menghadapi cuaca tropis
yang dapat memudahkan kerusakan campuran aspal terjadi. Sehingga dengan
pemanfaatan limbah plastik PET dapat meningkatkan kualitas campuran aspal dan
menutupi kelemahan dari campuran aspal. Pemanfaatan plastik jenis Polyethylene
Terepththalate (PET) juga berdampak positif pada campuran aspal berdasartkan hasil
penelitian terdahulu oleh Evandanta dkk, (2021), Alwi dkk, (2020), Isma dkk,
(2021), Rahayu dkk, (2021), dan Simangunsong dkk, (2021) yang menyatakan
ternyata memberikan pengaruh pada campuran aspal panas AC-WC dan

meningkatkan kualitas karakteristik Marshall.

Oleh karena itu, berdasarkan uraian diatas, penulis melakukan penelitian
Tugas Akhir tentang pengaruh penggunaan limbah plastik Polyethylene
Terepththalate (PET) terhadap campuran aspal sesuai dengan standar Spesifikasi
Umum 2018 Revisi 2 Divisi 6 dengan judul “ Pengaruh Penggunaan Limbah
Plastik Polyethylene Terephalate (PET) Terhadap Karakteristik Campuran
Asphalt Concrete Wearing Course (AC-WC)”.



1.2. Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian Tugas Akhir untuk

mengetahui pengaruh penggunaan limbah plastik Polyethylene Terepththalate (PET)

terhadap karakteristik campuran asphalt concrete wearing course (AC-WC).

Permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh penambahan limbah plastik jenis Polyethylene
Terepththalate (PET) pada campuran aspal lapis AC-WC ?

2. Bagaimana pengaruh limbah plastik jenis Polyethylene Terepththalate (PET)
terhadap nilai karakteristik Marshall ?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dari Tugas Akhir ini adalah :

1. Untuk menentukan kadar aspal optimum (KAO)

2. Untuk mengetahui pengaruh penambahan limbah plastik jenis Polyethylene
Terepththalate (PET) pada aspal terhadap nilai karakteristik Marshall pada
campuran AC-WC

1.4. Batasan Masalah

~N O »n A

Adapun batasan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :

. Penelitian dilaksanakan berdasarkan syarat Spesifikasi Umum 2018 Revisi 2

Divisi 6.

. Parameter yang diujikan pada penelitian ini adalah parameter Marshall berupa

stabilitas, kelelehan, VFA, VIM, VMA, dan MQ serta spesifikasi campuran aspal

beton sesuai dengan Spesifikasi Umum 2018 Revisi 2 Divisi 6.

. Jenis campuran perkerasan aspal yang digunakan yaitu campuran aspal beton

Asphalt Concrete Wearing Course (AC-WC).

. Jenis aspal yang digunakan yaitu aspal dengan penetrasi 60/70.
. Agregat kasar yang digunakan berupa batu pecah.
. Agregat halus yang digunakan berupa pasir atau penyaringan batu pecah.

. Limbah plastik yang digunakan jenis Polyethylene Terepththalate (PET) berupa

botol air minum kemasan.



8. Metode pengujian yang dilakukan adalah Marshall Test.

1.5. Manfaat Penulisan

Hasil penelitian Tugas Akhir diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh dari penambahan limbah plastik jenis Polyethylene

Terepththalate (PET) terhadap campuran aspal AC-WC.

2. Untuk mengurangi limbah plastik jenis Polyethylene Terepththalate (PET) berupa

botol plastik yang dapat mencemari lingkungan dan memberi keuntungan bagi

masyarakat yang mengumpulkan limbah plastik dikarenakan dimanfaatkan secara

langsung untuk perkerasan jalan oleh pemerintah serta menjadi kebiasaan dalam

kehidupan masyarakat untuk memilah sampah.

1.6. Sistematika Penulisan

Dalam penelitian Tugas Akhir, penulis membagi laporan penulisan dengan

sistematika penulisan sebagai berikut :

BABI

BABII

BAB III

BAB 1V

PENDAHULUAN

Pada bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian dan
sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisikan tentang dasar-dasar teori dan peraturan yang
digunakan dalam penelitian.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisikan tentang tempat penelitian, data yang digunakan,
bahan dan peralatan yang digunakan saat melakukan penelitian dan
tahap-tahap yang dilaksnakan dalam penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Pada bab ini berisikan tentang pengujian campuran aspal beton jenis
AC-WC dengan bahan tambah limbah plastik jenis Polyethylene
Terepththalate (PET) dengan menggunakan alat Marshall.



BAB YV PENUTUP
Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dari penelitian

yang telah dilakukan.



